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ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to examine whether the influence of scrapbook learning 

media on increasing student creativity in IPAS subjects in grade 4 at SDN 

Batokalangan 2, Proppo District. This study uses a type of quantitative research 

using an experimental method with a One Group Pretest-Posttest research design. 

The variables in this study consist of independent variables, namely scrapbook 

media and variables bound by creativity ability. The sampling technique uses the 

total sampling technique by taking the entire population of 18 students. The results 

of this study show that there is an influence of scrapbook media on the increase in 

creativity of grade 4 students at SDN Batokalangan 2 which can be seen from the 

pretest and posttest scores. 
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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini bertujuan untuk mengkaji adakah pengaruh media 

pembelajaran scrapbook terhadap peningkatan kreativitas siswa pada mata 

pelajaran IPAS kelas 4 di SDN Batokalangan 2 kecamatan proppo. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen 

dengan desain penelitian One Group Pretest-Posttest. Variabel dalam penelitian ini 

terdiri dari variabel bebas yaitu media scrapbook dan variabel terikat kemampuan 

kreativitas. Teknik pengambilan sampel menggunakan Teknik total sampling 

dengan mengambil seluruh jumlah populasi sebanyak 18 siswa. Hasil pada 

penelitian ini menunujukkan terdapat pengaruh media scrapbook terhadap 

peningkatan kreativitas siswa kelas 4 di SDN Batokalangan 2 yang dapat dilihat dari 

nilai pretest dan posttest. 
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A. Pendahuluan  

Kreativitas belajar mendorong 

siswa untuk terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran, dan mampu 

mengeksplorasi berbagai perspektif, 

serta mengintegrasikan pengalaman 

pribadi dan pengetahuan yang 

diperoleh. Dalam konteks pendidikan, 

peningkatan kreativitas belajar sangat 

memerlukan lingkungan mendukung, 

pendekatan yang fleksibel, serta 

dorongan dari guru untuk berpikir dan 

memberikan kebebasan berekspresi 

bagi siswa(Kamarudin, K., & Yana, 

2021) Peningkatan kreativitas peserta 

didik merupakan salah satu tujuan 

utama dalam pendidikan modern. 

Melalui kreativitas, siswa dapat 

mengembangan kemampuan seperti 

berfikir kritis, memecahkan masalah, 

serta berinovasi dlam berbagai aspek 

kehidupan. Kreativitas tidak hanya 

penting dalam proses pembelajaran, 

tetapi juga memerlukan keterampilan 

dasar yang sangat diperlukan di era 

globalisasi ini. 

Siswa memerlukan kemampuan 

berpikir kreatif untuk memecahkan 

berbagai permasalahan yang 

dihadapinya dalam kehidupan sehari-

hari. Keterampilan ini merupakan 

faktor krusial yang mempengaruhi 

proses pembelajaran dan seharusnya 

siswa diberi ruang untuk 

mengekspresikan daya berpikir kreatif 

mereka(Arga, H. S. P., Nurfurqon, F. 

F., & Nurani, 2020). Untuk menilai 

serta memahami tingkat kreativitas 

seseorang atau kelompok, diperlukan 

sejumlah indikator tertentu. Indikator 

kreativitas merupakan karakteristik 

atau aspek yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana seseorang 

dapat berpikir kreatif dan menciptakan 

ide-ide baru. Beberapa indikator 

utama kreativitas mencakup 1). 

Kemampuan berimajinasi, 2), 

penggunaan bahan dan alat yang 

variative, 3) keterampilan menyusun 

dan mengorganisasi, 4). Ekspresi diri 

melalui karya scrapbook, 5). 

Ketepatan dan keteraturan, 6). 

Pemecahan masalah, 7). Inovasi dan 

eksperimen. 

Pembelajaran merupakan 

sebuah poses interaksi antara 

seorang guru dan siswa. Didalam 

pembelajaran terdapat proses 

perencanaan, pelaksanaan, serta 

evaluasi. Proses pembelajaran yang 

inovatif merupakan suaru proses 

pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kreativitas siswa. Maka 

dengan demikian pembelajaran 

haruslah lebih menyenangkan untuk 

membantu peningkatan kreativitas 
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siswa dengan menggunakan sebuah 

media yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa. Pembelajaran menurut 

(Hamalik., 2008) adalah suatu 

kombinasi yang tersusun meliputi 

unsur-unsur manusiawi, material, 

fasilitas, perlengkapan, dan prosesdur 

yang saling mempengaruhi mencapai 

tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan pengamatan awal 

yang dilakukan di SDN Batokalangan 

2 pada pembelajaran IPAS materi 

Keberagaman Budaya Indonesia 

pada kelas 4, menunjukkan bahwa 

guru telah melakukan model 

pembelajaran yang kooperatif seperti 

mengelompokkan siswa seperti 

kelompok belajar, diskusi dan 

presentasi pada saat pembelajaran 

berlangsung. Salah satu penyebab 

dari kurangnya kemampuan berfikir 

kreatif siswa yaitu penggunaan media 

pembelajaran yang masih minim, guru 

hanya menggunakan buku guru dan 

buku siswa sebagai bahan ajar serta 

penyampaian materi yang masih 

menggunakan metode ceramah 

sehingga membuat siswa cenderung 

tidak tertarik pada saat pembelajaran. 

Dengan demikian harus ada 

keterbaruan dalam proses 

pembelajaran dengan melakukan uji 

coba dengan menggunakan media 

pembelajaran dengan tujuan 

membantu siswa tertarik pada saat 

proses pembelajaran.  

Dilihat dari permasalahan yang 

ada di SDN Batokalangan 2 yaitu 

kurangnya kemampuan berfikir kreatif 

pada pelajaran IPAS kelas 4. Maka 

dengan demikian perlu adanya inovasi 

dalam pembelajaran. Inovasi secara 

etimologis berasal dari bahasa Latin 

innovation yang berarti pembaruan 

atau perubahan. Kata kerja innovo 

berarti memperbarui dan mengubah. 

Jadi dapat di definisikan bahwa 

inovasi pendidikan adalah suatu 

perubahan baru sebagai usaha sadar 

yang direncanakan untuk merubah 

pola pendidikan yang bertujuan untuk 

mengarahkan atau mengatasi 

persoalan pendidikan sesuai dengan 

kebutuhan pada tuntutan zaman 

(Ananda, R., 2017). 

(Sama’ et al., 2022) Dengan 

adanya inovasi pendidikan di 

harapkan proses belajar mengajar 

menjadi lebih menarik, tidak 

membosankan, menyenangkan, 

sehingga siswa lebih bersemangat 

untuk memperluas pengetahuan 

Pembelajaran dapat dikatakan efektif 

apabila tujuan pembelajarannya 

tercapai, tujuan pembelajaran akan 

tercapai apabila pendidik mampu 
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membuat proses pembelajaran 

menjadi efektif maka metode dan 

media pembelajaran yang digunakan 

akan mampu mempengaruhi potensi 

dan kemampuan siswa. Maka dengan 

demikian untuk  mencapai tujuan 

pembelajaran. Media pembelajaran 

merupakan sebuah alat peraga yang 

menunjang proses belajar mengajar 

dengan menyajikan informasi. Salah 

satu contoh media pembelajaran yaitu 

media scrapbook.  (Damayanti, 2017) 

menyatakan  bahwa  Scrapbook  

adalah kerajinan menempelkan 

gambar atau foto ke kertas, lalu 

menghiasinya untuk membuat karya 

artistik dan memuat  bagian  penting  

dari  catatan    yang  bersangkutan. 

Media scrapbook adalah salah 

satu media atau alat yang mampu 

menstimulus kemampuan berpikir 

anak yang bersifat tiga dimensi. 

Mampu meningkatkan pengalaman 

belajar mengetahui gambaran bentuk 

benda, meningkatkan pemahaman 

anak dan memperbanyak 

pembendaharaan kata(sari, 2020). 

Salah satu contoh media yang dapat 

digunakan yaitu media pembelajaran 

scrapbook. Scrapbook merupakan 

sebuah media handmade yang dibuat 

dari kertas asturo ataupun karton. 

Media scrapbook ini dapat 

meningkatkan kreativitas siswa 

karena dapat melatih kemampuan 

berpikir serta memberikan kebebasan 

kepada siswa untuk mengekspresikan 

ide-ide mereka. Adanya media 

scrapbook sebagai media khusus atau 

praktis untuk siswa SD bisa 

memudahkan penyajian pesan serta 

informasi dimana tentunya  

mempunyai  dampak  yang  besar  dan  

dinamis  (Asih Pratitis Kusumaning, 

Shanti Hawanti, 2020). Media 

scrapbook tidak hanya mengajarkan 

peserta didik untuk memahami 

pelajaran, akan tetapi dapat 

mengeksplorasi, mempresentasikan 

ide secara bebas. Scrapbook 

memungkinkan siswa untuk 

memadukan macam-macam elemen 

yang sudah disediaan oleh guru, 

dengan demikian mereka merasa 

terlibat dalam proses pembelajaran. 

Penelitian terdahulu 

menerapkan metode Research and 

Development (R&D) yang bertujuan 

untuk mengembangkan serta 

memvalidasi suatu produk sebelum 

diterapkan. Sebaliknya, penelitian 

saat ini menggunakan metode Pre-

Experimental dengan desain One-

Group Pretest-Posttest, yang lebih 

difokuskan pada evaluasi efektivitas 

perlakuan dalam satu kelompok tanpa 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 2, Juni 2025  

169 
 

adanya kelompok kontrol. Perbedaan 

ini menunjukkan bahwa penelitian 

saat ini lebih mengarah pada tahap uji 

coba awal guna menilai dampak 

langsung dari intervensi yang 

diberikan, sementara penelitian 

sebelumnya lebih menekankan pada 

proses pengembangan dan validasi 

produk atau model. Rumusan 

masalah penelitian ini yaitu adakah 

pengaruh media pembelajaran 

scrapbook terhadap peningkatan 

kretivitas siswa kelas 4? 

 

B. Metode Penelitian  

Metode penelitian yang 

digunakan oleh peneliti ialah metode 

kuantatif  dengan jenis penelitian pre-

eksperimental, yaitu penelitian yang 

diinginkan untuk mencari pengaruh 

perlakuan tertentu terhadap yang lain 

dalam kondisi yang terkendali 

(Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini 

menggunakan One group pre test – 

post test design sebagai desain 

penelitian. Desain one group pre test-

pos test yaitu eksperimen yang 

dikenakan pada satu kelompok saja 

tanpa kelompok pembanding. Pada 

penelitian ini, subjek penelitian akan 

diberikan pre test terlebih dahulu 

sebelum diberikan perlakuan, 

kemudian subjek diberikan treatment 

atau perlakuaan. Setelah diberikan 

perlakuan kemudian diberikan post 

test atau tes akhir untuk mengetahui 

akibat dari perlakuan. Desain ini dapat 

digambarkan sebagai berikut:  

Tabel 1. Skema one group pre test-

post test 

Pre Test  Treatment  Post Test 

O1 X O2 

 

Keterangan : 

O1 = nilai pretest (sebelum perlakuan) 

X = perlakuan 

O2 = nilai posttest (setelah perlakuan) 

Penelitian ini dilakukan dikelas 4 

SDN Batokalangan 2 yang beralamat 

di Dusun Mortrebung, Desa 

Batukalangan, Kec. Proppo, Kab. 

Pamekasan, Provinsi Jawa Timur. 

Populasi penelitian ini adalah siswa 

kelas 4 SDN Batokalangan 2 yang 

berjumlah 18 siswa yang terdiri dari 10 

perempuan dan 8 laki-laki, dalam 

pengambilan sampel pada penelitian 

dengan menggunakan teknik 

sampling jenuh yaitu seluruh siswa 

menjadi contoh. Instrumen berbentuk 

soal latihan atau lebih dikenal dengan 

tes pre test dan post test. Teknik 

analisis data yang digunakan terdiri 

dari uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji 

prasyarat terdiri dari uji normalitas, uji 

validitas dan uji reabilitas. Sedangkan 

uji hipotesis yaitu menggunakan uji t.  
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SDN Batokalangan 2 yang berlamat di 

Dusun Mortrebung, Desa 

Batukalangan, Kec. Proppo, 

Kabupaten Pamekasan, Provinsi 

Jawa Timur. Dilakukan sebanyak 4 

kali pertemuan, pada pertemuan 

pertama (minggu pertama) melakukan 

observasi ke sekolah SDN 

Batokalangan 2, kemudian pertemuan 

kedua (minggu kedua) memberikan 

pre-test kepada peserta didik, pada 

pertemuan ketiga (minggu ketiga) 

memberikan treatment atau 

penggunaan scrapbook pada saat 

pembelajaran pada siswa kelas 4, 

kemudian pada pertemuan keempat 

(minggu ke empat) memberikan post-

test untuk mengetahui pemahaman 

siswa setelah diberikan treatment.  

 Peneliti melakukan analisis 

data dengan menggunakan bantuan 

program SPSS 25 guna untuk 

memberikan hasil yang akurat dari 

penelitian tentang pengaruh media 

pembelajaran scrapbook terhadap 

peningkatan kreativitas siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila.  

Berdasarkan pada hasil 

normalitas data menggunakan 

Saphiro Wilk dengan ketentuan 

pengambilan keputusan jika nilai sig > 

0.05 maka data berdistribusi normal. 

Uji normalitas Saphiro Wilk digunakan 

apabila sampel berjumlah sedikit.  

 

Gambar 1. Uji Normalitas Saphiro Wilk 

Berdasaran data diatas dilihat 

pada kolom uji Kolmogorof-Sminov 

diproleh nilai pretets 0,200 dan 

posttest 0.033.  Tujuan  uji normalitas, 

dan uji validitas untuk mengukur 

tingkat kevalitan instrument penelitian 

dengan syarat apabila rhitung > rtabel. 

Instrument dinyatakan valid dan 

sebaliknya jika rhitung < rtabel maka 

dinyatakan tidak valid. Nilai rata-rata 

dari 10 soal yang digunakan sebagai 

instrument penelitian menunjukkan 

bahwa rhitung yaitu maka instrument 

dikatakan valid.  

kemudian uji reabilitas, suatu 

instrumen dapat dikatakan reabel jika 

Cronbach’s Alpha melebihi 0.6. dapat 

dilihat dari gambar 2, Cronbach’s 

Alpha menunjukkan 0.949 yang 

berarti instrument tersebut reliabel.  

 
Gambar 2. Uji Reablitis 
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Selanjutnya uji hipotesis 

pengaruh media scrapbook terhadap 

peningkatan kreativitas siswa dengan 

menggunakan uji t atau paired sample 

t-test untuk membandingkan selisih 

dua mean dari dua sampel yang 

berpasangan. Kriteria dalam 

pengujian hipotesis ini yaitu : 

Ho : tidak terdapat pengaruh variabel 

x (media scrapbook) terhadap 

variabel y (kreativitas).  

Ha : terdapat pengaruh variabel x 

(media scrapbook) terhadap variabel 

y (kreativitas)  

 
Gambar 3. Paired Samples Statistic 

Gambar 3 merupakan deskriptif 

statistic dari dua data yang diuji yaitu 

pretest dan posttest. Dari hasil paired 

samples statistic diatas menunjukkan 

mean atau rata-rata nilai pretest 

adalah 6.6 dan posttest 7.9.  

 
Gambar 4. Paired Samples 

Correlations  

Pada paired samples correlation 

berfungsi untuk menunjukkan ada 

atau tidak adanya hubungan antara 

pretest dan postest. Jika signifikansi 

kurang dari 0.05 maka terdapat 

hubungan antara pretest dan posttest 

dan sebaliknya. Nilai signifikansi pada 

gambar 4 menunjukkan sig. 0.000 

yang berarti terdapat hubungan antara 

pretest dan postest karena sig. > 0.05. 

 
Gambar 5 Paired Samples Test 

Dapat dilihat dari hasil uji paired 

sample test bahwa nilai sig. (2-tailed) 

0.000 yang menyatakan bahwa Ha 

diterima dan Ho ditolak. Dengan 

demikian Ha diterima dan terdapat 

pengaruh media pembelajaran 

scrapbook. Berdasarkan pengambilan 

keputusan jika nilai sig. < 0.05 maka 

Ho ditolak dan Ha diterima dan 

sebaliknya jika nilai sig. > 0.05 maka 

Ha ditolak dan Ho diterima.  

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat 

perbedaan pada sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan media 

scrapbook terhadap peningkatan 

kreativitas siswa. Penelitian ini 

dilaksanakan di kelas 4 SDN 

Batokalangan 2 pada mata pelajaran 

IPAS materi keberagaman budaya 

Indonesia. Perbedaan ini dapat dilihat 

dari hasil pretest dan posttest peserta 

didik kelas 4 SDN Batokalangan 2.  

Sebelum peneliti memberikan 

treatmen atau perlakuan pada siswa 

peneliti memberikan pretest untuk 

mengetahui kemampuan berpikir 
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kreatif dalam memecahkan tes yang 

diberikan. Setelah diberikan pretest 

selanjutnya peneliti melakukan 

treatmen pada siswa menggunakan 

media pembelajaran scrapbook. 

Setelah melakukan treatment, peneliti 

memberikan posttest untuk 

mengetahui perkembangan siswa. 

Peningkatan kreativitas siswa tidak 

luput karena adanya penggunaan 

media pembelajaran scrapbook. 

  

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan secara keseluruhan 

terhadap data penelitian mengenai 

penggunaan media scrapbook pada 

pembelajaran IPAS, hasilnya yaitu 

terhadap peningkatan kreativitas 

siswa, maka sesuai dengan rumusan 

masalah peneliti memeroleh 

kesimpulan, bahwa terdapat pengaruh 

penggunaan media scrapbook 

terhadap meningkatkan kreativitas 

siswa kelas 4 SDN Batokalangan 2 

yang dapat dilihat dari hasil pretest 

yaitu 6.61 yang diberikan kepada 

peserta didik sebelum diberikan 

perlakuan dan posttest sebesar 7.94 

yang diberikan setelah diberikan 

perlakuan. 
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